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ABSTRAK

Minyak atsivi daun sirih (Piper betle Linn) telah diformulasi dalam benluk
sedigan gel dengan konsentrasi 4%, 6%, 8%, dan 10% menggunakan kidroksi propil
metil selulosa sebapai basis pel dengan konsentrasi 3%, Masing-masing formula
dievaluasi herupa pemerian, homogenitas. pH, stabilitas fisik sedizan terbadap
perubahan subu, uji iritasi kulit. uji daya menyebar pada kulic uji dava tercuci dan uji
mikrohiolagi.

Dari hasil evaluast mikrobiologl, gel minyak atsivl daun sirib akiif sebapad
antimikroba terhadap perrumbuban jamur Candida albicans secara invitro yang dapar
menvehahkan kandidosis kutis. Secara statistik dapat disimpulkan formula dengon
konsentrasi minvak atsici daan sirih 109 lebih baik dari Formula fainnya dalam

menghambat pertumbuban jamur Cendide allicans {p=0,01)



[. PENDAHULUAN

Tanaman sirih (Piper detle Linn) adalah salah satu tanaman obat yang
dimanfaatkan bangsa-bangsa di Asia Tenggara sejak 3000 thon yanp lampan.
Selain dimanfaatkan scbagai tanaman obat, sinh juga digunakan dalam berbagai
ritnal adat dan  keagamaan, Seiving  dengan  tren kembali ke alam  dan
meningkatnya  keinginan masyarakal untuk mengpunskan buhan alam  vang
ditangpapi dengan banvaknya produk-produk berbahan aktif tanoman untuk
perawatan keschatan. kosmetik, dan pencegahan penyakit, maka berbagai jenis
tanaman obat kembali dican, dibudidayakan dan dimanlastkan masyarakat tak
terkecuali sirih vang cukup terkenal sebagai obat mujarab( ).

Piper bedle Linn ataw sitth merupakan salah satu tanaman vang diketabni
berkhasiat schagai antiseptik (2). Pemakaian daun sinh untok obat disehabkan
karena adanya minyak atsiri yvang dikandungnya. Setelah dipisahkan ternyata
sepertiga darl minvak atsiri tersebut terdini dari senvawa fenol (1), Minvak atsin
dari daun sirih mengandung allilkatekol 2.7-4.6%, kadinen 6,7-9.1%, karvakrol
2.2-4.8%,. karyofilen 6,2-11,9%, kavibetol 0,0-1,2%, kavikol 5.1-8.2%. sineol 3.6-
6.2%., estrapol 7-14,6%, eugenol 26,8-42 3%, eugenol metileter 8,2-15.8%. juea
mengandung pirokatekin a-pinen, kamfer. B-pinen, limonen, a-kubeben, kamior,
a-bisabolol. isocugenol, bomeol, satrol dan kopacna (1.3.4.5). Pada penelitian
schelumnya terbukt babwa minyak alsin daun sinh efektif terhadap jamur
Cemdicle albicans yang dapat menvebabkan kandidosis (4).

Kandidosis adalah penyakit jamur vang bersifat akut atau subakul

disebabkan oleh spesies Candida. biasanya oleh spesies Candida albicans dan



-2

dapat mengenal mulut, vagina, kelil, kuko, bronki atau paru. kadang-kadang dopat
menycbabkan septikemia, endokarditis, atan meningitis. Berdasarkan tempat vang
terkena kandidosis terdiri atas kandidosis selaput lendir, kandidosis kutis. dan
kandidosia sistemik (6,7,

Ciel merupakan sistemn serm padal vang terdin dard suatu suspensi partikel
anorganik keeil stan molekul organik besar terbungkus ataw terserap dalam cairan
dapal berupa masa transparan atau buram vang biasanya digunakan untuk
pemakaian luar (8.9,10.11), Gel memiliki beberapa keunppulan dars pada bentuk
sediaan lain antara lain bentuknyva menank, adanva elek pendinginan pada kulit
mudah diceci denpan air, film yang terbentuk setelab kering tidak menyumbat
pori sehingga pernalasan pori fidak terganggu. pelepasan obat lebih baik (11).

Berdasarkan hal diatas, maka dicoba memformulasi minyak atsirt daun sirih
dalam sediaan gel, dengan menppunakan HPMC (Hydroxy Propyl Methyl
Celluloce) sebapal bahan pembentuk gel. Pada penelitian ini juga dilakukan
pemeriksaan mikrobiologi berupa uji dava hambat sediaan gel minyak atsir daun

sirth terhadap jamur Candide olbicans dengan metoda difust agar
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

| ¥

Minyak atsiri daun sirih (Piper betle Linn) duapat diformulasi dalam
bentuk gel menggunakan HPMC dengan konsentrasi 3% sebagai basis gel
yang memberikan formula vang stabil secara fisika.

Ddari analisa statistik dengan analisa variansi (ANOVA) satu arah dan uji
lanjut wilayah berganda (IUNCAN). aktivitas antimikroba minvak atsic
daun sinh dalam sediaan menunjukkan hasil vang sangat bermakna
(p=<0,01), 1m berarti bahwa perbedaan konsentrasi minyak atsin daun sirih
dalam sedinan sangal mempengaruhl pertumbuohan dari jamur Comdiela
albicans.

Dan keempat formula yang diformulasi, formula 4 yang mengandung
10% minyak atsin daun sirth, mempunyai dava hambat vang paling besar
diantara ketiga formula lainnya terhadap pertumbuhan jamur Candida
albicans tapl daya hambainya tidak sama dengan kontrol positif

(klotrimazol T%){p=0,01).

4.2, Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya umtuk memformulasi minvak atsic

daun sirih dalam bentuk sediaan lain, Dan mencari konsentrasi minvak atsic daun

sirth dalam sedisan gel yang daya hambatnya terhadap pertumbuhan jamuor

Candida albicans sama dengan kontrol positif (klotrimazol 1%)
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